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ABSTRACT  
Surakarta town is a trading town, whereas Yogyakarta is a student and cultural town. Although the two towns have different 
characteristics, but they are supporting and related to each other. One of supporting factors for smooth connection between 
the two towns is adequate public transport. Currently, Surakarta-Yogyakarta public transports, especially public buses of 
Surakarta-Yogyakarta route need to evaluate and solution for the public transport should be sought. Research is needed to 
evaluate performance of public busses of Surakarta-Yogyakarta route. Purpose of the research is to analyze the need for bus 
armadas, operational cost, fare of AC semi-express bus and an integrated management. It is hoped that the research will 
provide benefits to government, owners of bus company, and users of public busses in attempt of improving performance of 
public transport. The research uses a descriptive-analytic method. Results of the research  were: fare of the public transports 
was Rp. 9000,-, amounts of a bus’s passengers were 27 persons/bus, load factor was 49%, headway was 4 minutes 20 se-
conds, fare was determined based on a vehicle operational cost, namely, Rp. 9826,-. Amount of bus armadas were 101. 
Design of AC Semi-Express bus, load factor was 70%, there were 83 armadas of AC semi-express busses, headway was 5 
minutes, fare was Rp. 11.072,-. Load factor was 80%, there were 73 bus armadas, headway was 5.5 minutes, fare was Rp. 
9.760,-. Load factor was 90%, there were 65 bus armada, headway was 6 minutes, fare was Rp. 8.794,-. An AC semi-express 
bus has 47 seats. Number of AC semi-express bus armadas with an integrated management with load factor 70% were 83 
armadas, headway was 5 minutes, and fare was Rp. 10.514,-. Load factor was 80%, amount of bus armadas were 73, headway 
was 5.5 minutes, fare was Rp. 9.361,-. Load factor was 90%, there were 65 bus armadas, headway was 6 minutes and fare 
was Rp. 8.367,-. 
Keywords : AC semi-express bus, Surakarta-Yogyakarta, Integrated Manajemen, Fare 

 
ABSTRAK 
Kota Surakarta merupakan kota perdagangan, sedang Yogyakarta merupakan kota pelajar dan Kota budaya. Meskipun kedua 
kota mempunyai karakteristik yang berbeda, tetapi saling mendukung dan saling berhubungan. Salah satu faktor pendukung 
kelancaran hubungan kedua kota adalah angkutan umum yang memadai. Pada saat sekarang angkutan umum Surakarta–
Yogyakarta, terutama angkutan umum bus dengan trayek Surakarta -Yogyakarta perlu evaluasi dan dicarikan solusinya. Guna 
mengevaluasi kinerja angkutan umum bus jurusan Yogyakarta – Surakarta perlu penelitian. Tujuan penelitian adalah meng-
analisis kebutuhan  armada, biaya operasional, tarif bus patas AC dan patas AC pengelolaan manajemen terpadu. Manfaat pe-
nelitian sebagai masukan kepada pemerintah, pengusaha dan pengguna, agar bisa meningkatkatkan kinerja angkuta umum.  
Metode penelitian adalah diskriptif dianalitis. Hasil penelitian tarif di lapangan Rp. 9.000,-, jumlah penumpang bus 27 
orang/bus, load factor 49 %, headway 4 menit 20 detik, tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan Rp. 9.826,-. Jumlah 
armada 101 armada. Desain bus patas AC dengan kapasitas tempat duduk 47 tempat duduk., load factor 70 %, jumlah armada 
83 armada, headway 5 menit tarif Rp. 11.072,-. Load factor 80 %, jumlah bus 73 armada  Headway 5,5 menit,  tarif Rp. 
9.760,-.  Load factor 90 %, jumlah bus 65 armada, headway 6 menit   tarif  Rp. 8.794,-. Jumlah armada bus Patas AC dengan 
pengelolaan terpadu load factor 70 %  83 armada, headway 5 menit tarif Rp. 10.514.  Load factor 80 %, jumlah bus 73 arma-
da  Headway 5,5menit,  tarif Rp. 9.361,-  Load factor 90 %, jumlah bus 65 armada, headway 6 menit   tarif  Rp. 8.367,-.  
Kata-kata Kunci :  Bus Patas AC,Surakarta-Yogyakarta, Pengelolaan Tepadu, Tarif 

 
 

PENDAHULUAN 

Kota Surakarta merupakan kota perdagangan, hal ini dapat 
dilihat indikator banyaknya pusat-pusat perbelanjaan yang ber-
sifat grosir atau berjumlah besar terutama bahan tekstil, pakaian 
batik, dan banyaknya pabrik tekstil yang besar serta jumlahnya 
banyak. Selain tekstil juga fourniture yang jumlahnya sangat ba-
nyak, bahkan banyak yang diekspor ke luar negeri. Kota Yogya-
karta merupakan kota pelajar dan budaya hal ini dapat dilihat 
indikator banyaknya perguruan tinggi di Yogyakarta yang men-
capai hampir ratusan perguruan tinggi negeri maupun swasta dan 
merupakan kota budaya hal ini dapat dilihat dengan adanya 
Yogyakarta merupakan daerah istimewa, cagar budaya dan obyek 
wisata yang mempunyai ciri khas tersendiri. Meskipun kedua 
kota tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda, tetapi saling 

mendukung dan saling berhubungan. Salah satu faktor pendu-
kung kelancaran hubungan kedua kota adalah angkutan umum. 
Dengan transportasi angkutan umum yang memadai, diharapkan 
dapat mendukung semua kegiatan kedua kota. Kegiatan tersebut 
bisa berupa ekonomi, sosial, perdangan, budaya, pariwisata, poli-
tik, pendidikan dan sebagainya. Guna mengetahui kinerja angku-
tan umum bus jurusan Yogyakarta – Surakarta perlu adanya pe-
nelitian. Dengan evaluasi kinerja angkutan umum dan mengubah 
bus reguler menjadi patas AC diharapkan dapat memperbaiki ki-
nerja angkutan umum jurusan Yogyakarta – Surakarta pada masa 
mendatang. Selanjutnya pengguna merasa nyaman, aman, cepat 
sampai tujuan, tiket sesuai yang diharapkan dan pengusaha juga 
mendapatkan untung. Sejauh mana kinerja angkutan umum bus 
reguler dan bagaimana bila menggunakan bus patas AC.  
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Dari masalah tersebut di atas maka perlu evaluasi kinerja 
angkutan umum bus Yogyakarta – Surakarta yang terdiri: tarif, 
waktu tempuh, waktu tunggu, headway, load factor dan kelayak-
an bus. Peneliti ingin meneliti bagaimana kinerja angkutan umum 
bus dengan trayek Yogyakarta – Surakarta dan bagaimana bila 
diganti bus patas AC dengan pengelolaan terpadu. Pada dasarnya 
pengguna kendaraan angkutan umum menghendaki adanya ting-
kat pelayanan yang cukup memadai, waktu tempuh cepat, waktu 
tunggu singkat. Aman dan kenyamanan yang terjamin dalam per-
jalanan. 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: (1). Menga-
nalisis biaya operasional kendaraan dan penetapan tarif  bus juru-
san Surakarta – Yogyakarta  (2). Menganalisis biaya operasional 
kendaraan dan penetapan tarif  bus patas AC jurusan Surakarta – 
Yogyakarta. (3). Menganalisis biaya operasional kendaraandan 
penetapan tarif  bus patas AC jurusan Surakarta – Yogyakarta  
dengan sistem pengelolaan manajemen terpadu. Manfaat peneli-
tian adalah: Sebagai masukan kepada pemerintah selaku peme-
gang kebijakan dalam menentukan tarif batas atas dan batas ba-
wah. Bagi pengusaha sebagai kontrol bagaimana sebaiknya da-
lam pelaksanaan dilapangan dengan tarif yang murah tetapi tetap 
mendapat untung. Bagi pengguna bisa memahami besarnya tarif 
yang dikenakan. 

Pengaturan angkutan umum diharapkan dalam menye-
lenggarakan angkutan umum bisa baik dan layak bagi masya-
rakat. Ukuran pelayanan yang baik adalah aman, nyaman, cepat 
dan murah. Angkutan umum adalah angkutan penumpang dengan 
kendaraan umum dapat berupa: Trayek tetap dan pelayanan regu-
ler, trayek tidak tetap, trayek Tetap (Warpani 1990, Khiti 2002).                                  

Waktu sirkulasi dihitung dengan rumus Trayek tetap. Tra-
yek tetap meliputi trayek:  Internasional, antar kota antar propin-
si, antar kota dalam propinsi, angkutan dalam kota dan angkutan 
pedesaan. Perusahaan yang mengusahakan angkutan umum harus 
mempunyai izin. Sedang pemegang izin harus memenuhi kewaji-
ban sebagai berikut : Memenuhi kuwajiban seba-gai pemegang 
izin, melaksanakan kegiatan selama enam bulan, melaporkan bila 
terjadi perubahan pemilik dan perubahan alamat, melaporkan pa-
da setiap tahun kepada pemberi izin (UUNo. 14/1992, PPNo.4 
3/1993). Trayek tidak tetap adalah : trayek yang pelayananya 
tidak selalu ada secara kontinyu dan tidak selalu pada jalur yang 
sama (misal travel, taksi, bus pariwisata) (Abubakar, 1996; Mal-
khamah, 2005; Suwardi, 2005). Sedang dalam menganalisis 
menggunakan rumus sebagai berkut: 

 
CTABA=(TAB+TBA)+1.64√( δAB2+ δ BA2)+(TTA+TTB)  (1) 

dengan:  
CTABA  = waktu A ke B, ke A    
TAB   = waktu rata-rata d A ke B                  
TBA = waktu rata-rata B ke A      
δ AB  = deviasi waktu perjalanan A ke B      
δ BA   = deviasi dari B ke A    
TTA   = waktu henti kendaraan di A               
TTB  = waktu henti kendaraan di B 

 
Jumlah armada per waktu sirkulasi:  
                                              (2)    
 
 
dengan: K    = jumlah kendaraan      
              CT = waktu sirkulasi (menit) 
              H   = waktu antara (menit)       
              FA = faktor ketersediaan kendaraan  

Tarif angkutan umum penumpang merupakan hasil perka-
lian antara tarif pokok dan jarak (kilometer) rata-rata satu perja-
lanan (tarif BEP) dan ditambah 10% untuk jasa keuntungan peru-
sahaan (Tamim, 2001; 2007; Warpaani, 1990; Suwardi, 2005). 
Dengan rumus: 

 
   Tarif =     (TarifPokok/kmXJarak)+10%                (3)     

total biaya pokok  
          Tarif pokok  =                                               (4) 

LFX Kap. kendaraan                

Tarif =  (TarifPokok/kmXjarak)                                      (5) 

       (Haga awal-Nilai Residu) 
Penyu/th =                                             (6) 

        (Masa  Penyusutan )             
Secara keseluruhan total biaya operasi angkutan umum 

dapat mencakup operasional kendaraan ( Standing Costs) ditam-
bah biaya penyelenggaraan (Running Costs), serta gaji karyawan 
dan pimpinan yang terlibat dalam kantor pengelola (Overheads). 
Sehingga biaya total operasi dapat didefinisikan sebagai berikut:  
    
         T.BOK=StandingCosts+RunningCosts+Overhead          (7)                 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan di  Surakarta dan di Yogyakarta dan 
jalur bus Surakarta – Yogyakarta, pengusaha  bus dan pengguna 
bus jurusan Surakarta – Yogyakarta. Untuk mendapatkan data 
sampai pada proses penelitian, akan menggali data yang meliputi 
observasi untuk menentukan setting fisik. Yang selanjutnya di-
ikuti pengumpulan data sekunder dan data primer. Data sekunder 
didapatkan dari instansi DLLAJ  Surakarta dan DLLAJ Yogya-
karta yang meliputi: Data kondisi existink bus Surakarta – Yog-
yakarta dan  rute bus Surakarta – Yogyakarta. Data dari kantor 
pengusaha bus meliputi: Data Jumlah armada, biaya langsung 
dan biaya tak langsung, biaya tetap dan biaya tidak tetap dari pe-
ngusaha. Data primer meliputi: Data, waktu tunggu, data jarak 
tempuh, data waktu tempuh, dan data  penumpang naik turun.  

Dari data primer (hasil survai) dan data sekunder dianalisis 
meliputi : jumlah armada angkutan umum, biaya operasional ken-
daraan yang meliputi biaya: Standing Costs, Running Costs,  di-
gunakan untuk menentukan tarif. Menganalisis kebutuhan arma-
da, biaya operasional dan tarif bus patas AC. Menganalisis ke-
butuhan armada, biaya operasional dan tarif bus patas AC dengan 
pengelolaan menejemen terpadu. Sedang bagan alir pene-litian 
seperti pada Gambar  1. 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis penelitian yang dilakukan  adalah sebagai berikut: 
Analisis Jumlah Penumpang, Load Factor , Headway dan 
Waktu sirkulasi  di  Lapangan  
1. Dari data survai jarak tempuh  dan waktu tempuh  dianalisis 

didapatkan analisis waktu sirkulasi dan banyaknya putaran 
masing-masing P O bus. 

2. Dari data survai jumlah penumpang naik turun didapatkan: 
jumlah penumpang rata-rata, Load faktor  P O  bus 

3. Dari data survai  yang kaitannya dengan biaya operasional 
kendaraan yang meliputi: modal, bunga bank, biaya langsung,  
dan biaya tak langsung, biaya  Standing Costs dan   Running 
Costs dan pengeluaran kaitannya dengan operasional Kantor 
P. O. bus digunakan untuk menghitung biaya operasional 
kendaraa secara keseluruhan.  

4. Dari data analisis jumlah penumpang tiap bus,load faktor dan 
biaya operasional kendaraan tiap rit dan ditambah 10 % dari 
biaya operasonal kendaraan dibagi jumlah penumpang tiap rit 
akan didapatkan tarif berdasarkan biaya operasional di lapa-
ngan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat analisis sebagai be-
rikut. 

 
 

 

fAH
CTK
×

=
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Gambar 1 Bagan Alir Penelitian 
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Gambar  2. Jumlah Penumpang  Kondisi di Lapangan Bus 

Surakarta – Yogyakarta  
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Gambar  3. Load Factor   Kondisi di Lapangan Bus Surakarta – 

Yogyakarta  
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Gambar  4. Headway Kondisi di Lapangan  Bus Surakarta – 

Yogyakarta 
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Gambar  5. Waktu Sirkulasi Kondisi di Lapangan  Bus Surakarta 

– Yogyakarta 
 

Dari Gambar 2. s/d Gambar 5. dapat disimpulkan: 
1. Bus Langsung Jaya jumlah penumpang rata-rata 28 deng-

an load factor 51 %, headway 4 menit 20 detik, waktu 
siskulasi 4 jam 23 menit  dengan jumlah armada 22 bus. 

2. Bus Jaya Putra jumlah penumpang rata-rata 28 dengan 
load factor 51 %, headway 4 menit 20 detik, waktu sir-
kulasi 4 jam 23 menit  dengan jumlah armada 11 bus. 

3. Bus Sri Mulyo jumlah penumpang rata-rata 30 dengan 
load factor 55 %, headway 4 menit 20 detik, waktu sir-
kulasi 4 jam 23 menit  dengan jumlah armada 22 bus. 

4. Bus Suharna jumlah penumpang rata-rata 26 dengan load 
factor 49 %, headway 4 menit 20 detik, waktu siskulasi 4 
jam 23 menit  dengan jumlah armada 10 bus. 

5. Bus Antar Jaya jumlah penumpang rata-rata 24 dengan 
load factor 45 %, headway 4 menit 20 detik, waktu sir-
kulasi 4 jam 23 menit  dengan jumlah armada 22bus. 
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6. Bus Sedya Utama jumlah penumpang rata-rata 25 dengan 
load factor 46 %, headway 4 menit 20 detik, waktu 
siskulasi 4 jam 23 menit  dengan jumlah armada 22 bus. 

7. Bus Baker jumlah penumpang rata-rata 25 dengan load 
factor 46 %, headway 4 menit 20 detik, waktu siskulasi 4 
jam 23 bus. 

8. Bus Damri jumlah penumpang rata-rata 25 dengan load 
factor 46 %, headway 4 menit 20 detik, waktu siskulasi 4 
jam 23 menit  dengan jumlah armada 22 bus.  

 
Analisis Biaya Operasional dan Tarif di 
Lapangan Bus  Surakarta-Yogyakarta 

Tabel 1. Tarif Reguler Kondisi di Lapangan Bus  Trayek 
Surakarta - Yogyakarta 

PO Bus Jml 
Bus Tarif BOK 

Tarif 
Lapanga

n 

Batas 
bawah Batas Atas 

Lang. Jaya 22 9270,00 9000,00 6500,00 10400,00 

Jaya  Putra 11 9558,76 9000,00 6500,00 10400,00 

Sri  Molyo 22 9150,20 9000,00 6500,00 10400,00 

Suharno 10 9928,58 9000,00 6500,00 10400,00 

Antar Jaya 11 9708,24 9000,00 6500,00 10400,00 
Sedya 
Utama 15 10155,93 9000,00 6500,00 10400,00 

Baker 5 10272,89 9000,00 6500,00 10400,00 

Damri 5 10562,84 9000,00 6500,00 10400,00 

Jumlah 101 10562,84 9000,00 6500,00 10400,00 
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Gambar  6.. Tarif Reguler Hasil di Lapangan  

 
         Dari Tabel  1. dan  Gambar 6. dapat disimpulkan: 
1.  Bus Langsung Jaya jumlah penumpang rata-rata 28 dengan 

load factor 51 %, tarif lapangan berdasarkan biaya opera-
sional kendaraan sebesar Rp. 9.270,-. 

2. Bus Jaya Putra jumlah penumpang rata-rata 28 dengan load 
factor 51 %, tarif lapangan berdasarkan biaya operasional 
kendaraan sebesar Rp. 9559,-. 

3. Bus Sri Mulyo jumlah penumpang rata-rata 30dengan load 
factor 55 %, tarif lapangan berdasarkan biaya operasional 
kendaraan sebesar Rp. 9150,-. 

4. Bus Suharna jumlah penumpang rata-rata 26 dengan load 
factor 49 %, tarif lapangan berdasarkan biaya operasional 
kendaraan sebesar Rp. 9929,-. 

5. Bus Antar Jaya jumlah penumpang rata-rata 24 dengan load 
factor 45 %, tarif lapangan berdasarkan biaya operasional 
kendaraan sebesar Rp. 9708,-. 

6. Bus Sedya Utama jumlah penumpang rata-rata 25 dengan 
load factor 46 %, tarif lapangan berdasarkan biaya opera-
sional kendaraan sebesar Rp. 10156,-. 

7. Bus Baker jumlah penumpang rata-rata 25 dengan load 
factor 46 %, tarif lapangan berdasarkan biaya operasional 
kendaraan sebesar Rp. 10273,-. 

8. Bus Damri jumlah penumpang rata-rata 25 dengan load 
factor 46 %, tarif lapangan berdasarkan biaya operasional 
kendaraan sebesar Rp. 10563,-. 

9.  Kapasitas tempat duduk bus reguler Surakarta – Yogyakarta 
adalah 54 tempat duduk, jumlah penumpang rata-rata 26 
orang, load faktor 49 %, jumlah armada bus dari 8 PO ada-
lah 101 bus. Tarif berdasarkan biaya oprasional di lapangan 
Rp.10563,- Tarif yang dikenakan dilapangan Rp. 9000,-, 
tarif batas bawah Rp. 6500,- dan tarif batas atas 10400,-.  

 
Analisis Jumlah Penumpang, Load Factor, 
Jumlah Bus Patas AC 
 
Analisis Bus Patas AC , Load Factor 70 %,80%, 
dan 90 % 
1. Dari data survai jumlah penumpang naik turun yang dida-

patkan  dari kondisi lapangan pada bus regular yang meliputi, 
jumlah penumpang rata-rata, Load faktor  P O  bus, diguna-
kan sebagai acuan untuk merencanakan bus patas AC. Dari 
data lapangan tersebut didapatkan, jumlah bus, load factor 
dan headway bus patas AC. 

2. Dari data survai  bus patas AC yang kaitannya dengan biaya 
operasional kendaraan yang meliputi modal, bunga bank, , 
biaya langsung, dan biaya tak langsung, biaya Standing Costs 
dan Running Costs dan pengeluaran kaitannya dengan opera-
sional Kantor P O bus patas AC digunakan untuk menghitung 
biaya operasional kendaraa secara keseluruhan.  

3. Dari data analisis jumlah penumpang, load faktor bus patas 
AC dan biaya operasional kendaraan bus patas AC dan di-
tambah 10 %  dari biaya operasonal kendaraan dibagi jumlah 
penumpang tiap rit pada bus patas AC akan didapatkan tarif  
bus patas AC. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat analisis se-
bagai berikut. 

 
Tabel  2. Jarak Tempuh, Jumlah Penumpang dan Load Factor 
Bus Surakarta – Yogyakarta 

Nama PO Jumlpen
un 

Juml
Bus 

Jumlah  
Penum 

Karakteristik 
Kend Jumlah 

Langsung . 
Jaya 28 22 616 Tipe Kendaraan Besar 

Jaya  Putra 28 11 308 Km/Sirkulasi 150 

Sri  Molyo 30 22 660 Frekuensi /hari 3 

Suharno 26 10 260 Km tempuh/hr 450 

A. Jaya 24 11 264 Hari operasi 25 

S. Utama 25 15 375 Km tempuh/bln 11250 

Baker 25 5 125 Km/tahun 135000 

Damri 25 5 125   

Jumlah  101 2733   

 
Tabel  3. Jumlah Penumpang dan Load Factor Jumlah Bus Patas 
AC  Load Faktor  70 % , 80 % dan 90 % 

Nama PO 
Kondisis Lapangan Bus  AC 

Jumlah 
Penum

Jumlah 
Bus 

Jum
Pen Kap. L F  70 % 

     Juml 
Penum

Juml
Bus

L. Jaya 28 22 616 47 33 19 
Jaya  Putra 28 11 308 47 33 9 
Sri  Molyo 30 22 660 47 33 20 

Suharno 26 10 260 47 33 8 

A . aya 24 11 264 47 33 8 

S. Utama 25 15 375 47 33 11 
Baker 25 5 125 47 33 4 
Damri 25 5 125 47 33 4 
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Rt2/juml 26 101 2733 47 33 83 

  

Nama PO L F  80% L F  90%   
 Juml Penum Juml Bus Juml Pen JumlBus 

Langsung . 
Jaya 38 16 38 16 

Jaya  Putra 38 8 38 8 
Sri  Molyo 38 18 38 18 

Suharno 38 7 38 7 

A antar Jaya 38 7 38 7 
Sedya  
Utama 38 10 38 10 

Baker 33 4 33 4 
Damri 33 4 33 4 

Rata2/jumlah 33 83 33 83 

 
 
Tabel 4.  Biaya Operasional dan Tarif Patas AC Load Faktor 

70%, 80%, dan 90% 
Load Faktor Load Faktor 70 % 

Po Bus j Penum J Bus Head way Tarif 

Langsung Jaya 33 19 5 mnt 10858 
Jaya  Putra 33 9 5 mnt 10795 
Sri  Molyo 33 20 5 mnt 11008 

Suharno 33 8 5 mnt 11194 
A antar Jaya 33 8 5 mnt 11198 

Sedya  Utama 33 11 5 mnt 11014 
Baker 33 4 5 mnt 11272 
Damri 33 4 5 mnt 11235 

Rata-rata 33  5 mnt 11072 
     

Load faktor 80%  

Po Bus j Penum J Bus Head way Tarif 

Langsung Jaya 38 38 38 9443 
Jaya  Putra 38 38 38 9390 
Sri  Molyo 38 38 38 9849 

Suharno 38 38 38 9791 
A antar Jaya 38 38 38 9793 

Sedya  Utama 38 38 38 9584 
Baker 38 38 38 9969 
Damri 38 38 38 10261 

Rata-rata 38 38 38 9760 

Load Faktor 90%  

Po Bus j Penum J Bus Head way Tarif 

Langsung Jaya 42 42 42 8549 
Jaya  Putra 42 42 42 8515 
Sri  Molyo 42 42 42 8711 

Suharno 42 42 42 8943 
A antar Jaya 42 42 42 8943 

Sedya  Utama 42 42 42 8686 
Baker 42 42 42 9018 
Damri 42 42 42 8985 

Rata-rata 42 42 42 8794 
jumlah     
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Gambar  7. Jumlah Penumpang Bus Patas AC Load Faktor 70%, 

80%, dan 90% 
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Gambar  8. Jumlah  Bus Patas AC Berdasarkan Load Faktor 

70%, 80%, dan 90% 
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Gambar  9. Headway  Bus Patas AC Berdasarkan Load Faktor 

70%, 80%, dan 90% 
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Gambar  10. Tarif Bus Patas AC Berdasarkan Load Faktor 70%, 

80%, dan 90% 
 

Dari Tabel 2. s/d  Table 4. serta  Gambar 8. s/d Gambar 10. 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bus Langsung Jaya load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  

33 orang, headway 5 menit, jumlah bus 19 armada dan tarif 
Rp. 10858,-. Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, 
headway 5,5 menit, jumlah bus 16 armada dan tarif Rp. 
9443,-. Load factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, 
headway 6 menit, jumlah bus 15 armada   dan tarif Rp. 8549,- 

2. Bus Jaya Putra load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 
orang, headway 5 menit, jumlah bus 9 armada dan tarif Rp. 
10795. Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, head 
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way 5,5 menit, jumlah bus 8 armada dan  tarif Rp. 9390,-. Lo-
ad factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, headway 6 
menit, jumlah bus 7 armada   dan tarif Rp. 8515,-. 

3. Bus Sri Mulyo load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 
orang, headway 5 menit, jumlah bus 20 armada dan tarif Rp. 
11008,-, Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, 
headway 5,5 menit, jumlah bus 16 armada  dan  tarif Rp. 
9849,-. Load factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, 
headway 6 menit, jumlah bus 15 armada   dan tarif Rp. 8711,- 

4. Bus Suharna load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 
orang, headway 5 menit, jumlah bus 8 armada dan tarif Rp. 
11194,-. Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, 
headway 5,5 menit, jumlah bus 7 dan  tarif Rp. 9791,-. Load 
factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, headway 6 menit, 
jumlah bus 6 armada   dan tarif Rp. 8943,-. 

5. Bus Antar Jaya load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 
orang, headway 5 menit, jumlah bus 8 armada dan tarif Rp. 
11198,-. Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, 
headway 5,5 menit, jumlah bus 7 dan  tarif Rp. 9793,-. Load 
factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, headway 6 menit, 
jumlah bus 6 armada   dan tarif Rp. 8943,-.   

6. Bus Sedya utama load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 
orang, headway 5 menit, jumlah bus 11 armada dan tarif Rp. 
11014,-. Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, 
headway 5,5 menit, jumlah bus 10 dan  tarif Rp. 9584,-. Load 
factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, headway 6 menit, 
jumlah bus 9 armada   dan tarif Rp. 8686,-. 

7. Bus Baker load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 orang, 
headway 5 menit, jumlah bus 4 armada dan tarif Rp. 11272,-. 
Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, headway 5,5 
menit, jumlah bus 3 armada dan  tarif Rp. 9969,-. Load factor 
90 %, jumlah penumpang  42 orang, headway 6 menit, 
jumlah bus 3 armada   dan tarif Rp. 9018,-.   

8. Bus Damri load factor 70 %, jumlah penumpang/rit  33 
orang, headway 5 menit, jumlah bus 4 armada dan tarif Rp. 
11235,-. Load factor 80 %, jumlah penumpang  38 orang, 
headway 5,5 menit, jumlah bus 3 armada dan tarif Rp. 
10261,-. Load factor 90 %, jumlah penumpang  42 orang, 
headway 6 menit, jumlah bus 3 armada   dan tarif Rp. 8985,-.   

9. Kapasitas tempat duduk bus patas AC adalah 47 tempat 
duduk,  jumlah armada bus dari 8 PO 83 armada, load factor 
70 % , headway 5 menit tarif rata-rata Rp. 11072,-.  Load 
factor 80 %, jumlah bus 73 armada  Headway 5,5menit,  tarif 
rata-rata Rp. 9760,-,  Load factor 90 %, jumlah bus 65 arma-
da, headway 6 menit   tarif  Rata-rata Rp. 8794,-. 
 

 

Biaya Operasional dan Tarif Bus  Patas AC 
Dengan Pengelolaan Manajemen Terpadu 

 
Tabel 5.  Biaya Operasional dan Tarif  Bus Patas AC Pengelolaan 

Terpadu Load Faktor 70%, 80%, dan 90% 
Pengelolaan Manajemen 

Terpadu 
Jumlah 

Penumpang 
Jumlah  

Bus Headway Tarif 

Pengelolaan  Terpadu 70 % 33 83 5,0 menit 10514 

Pengelolaan Terpadu 80 % 38 73 5,5 menit 9361 

Pengelolaan Terpadu 90 % 42 65 6,0 menit 8367 
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Gambar   11. Jumlah Penumpang Tiap  Bus Patas AC Load 

Faktor 70%, 80%, dan 90% Pengelolaan Terpadu 
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Gambar  12. Jumlah Bus Patas AC Berdasarkan Load Faktor  

Pengelolaan Terpadu 
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Gambar  13. Headway Bus Patas AC Load Faktor 70%, 80%, 

dan 90% Pengelolaan Terpadu 
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Gambar  14. Tarif Bus Patas AC Load Faktor 70%, 80%, dan 

90% Pengelolaan Terpadu  
 
Dari Table 5. dan Gambar 11 s/d Gambar 14 dapat 

disimpulkan bahwa: Kapasitas tempat duduk bus patas AC 47 
tempat duduk, dengan pengelolaan manajemen terpadu. load 
factor 70 %, jumlah armada bus 83 armada,  headway 5 menit, 
tarif rata-rata Rp. 10514,-.  Load factor 80 %, jumlah bus 73 ar-
mada  Headway 5,5menit,  tarif rata-rata Rp. 9361,-,  Load factor 
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90 %, jumlah bus 65 armada, headway 6 menit  tarif  Rata-rata 
Rp. 8367,-.  
 
Tabel 6.  Biaya Operasional dan Tarif  Reguler, Patas AC dan 
Patas AC Pengelolaan Terpadu 

Load Faktor Jml 
Penum 

L. 
Faktor 

Jmlh 
Bus Headway Tarif 

Rata2 Regular Lapangan 26 49% 101 4,3 menit 9826 

Rata2/jumlah 33 70 % 83 5,0 menit 11072 

Pengel. terpadu 33 70% 83 5,0 menit 10514 

Rata2/jumlah 38 80% 73 5,5 menit 9760 

Pengel. terpadu 38 80% 73 5,5 menit 9361 

Rata2/jumlah 42 90% 65 6,0 menit 8794 

Pengel. terpadu 42 90% 65 6,0 menit 8367 

Tarif Batas atas (reguler)     8650 

Tarif batas Bawah (regular)     5800 
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Gambar  15. Jumlah Penumpang Bus Reguler, Bus Patas AC dan  

Bus Patas AC Terpadu 
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Gambar  16. Jumlah Bus reguler, Bus Patas AC dan  Bus Patas 

AC, Load Faktor  Terpadu 
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Gambar  17. Headway Bus reguler, Bus Patas AC dan  Bus Patas 

AC Terpadu 
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Gambar  18. Tarif Bus reguler, Bus Patas AC dan  Bus 

Patas AC Terpadu 
 
Dari Tabel 6. dan  Gambar 15. s/d 18 dapat disimpulkan 

bahwa: 
1. Kapasitas tempat duduk bus reguler Surakarta – Yogyakarta 

adalah 54 tempat duduk, jumlah penumpang rata-rata 26 
orang, load faktor 49 %, jumlah armada bus dari 8 PO adalah 
101 bus. Tarif berdasarkan biaya oprasional di lapangan 
Rp.10563,-, Tarif yang dikenakan dilapangan Rp. 9000,-, tarif 
batas bawah Rp.  6500,- dan tarif batas atas Rp. 10400,-. 

2. Kapasitas tempat duduk bus patas AC adalah 47 tempat du-
duk,  load factor 70 %, jumlah armada bus dari 8 PO 83 ar-
mada, headway 5 menit tarif rata-rata Rp. 11072,-.  Load 
factor 80 %, jumlah bus 73 armada  Headway 5,5menit,  tarif 
rata-rata Rp. 9760,-  Load factor 90 %, jumlah bus 65 arma-
da, headway 6 menit   tarif  Rata-rata Rp. 8794,-. 

3. Kapasitas tempat duduk bus patas AC dengan pengelolaan 
manajemen terpadu  adalah 47 tempat duduk,  load factor 70 
%,  jumlah armada bus dari 8 PO 83 armada, , headway 5 
menit tarif rata-rata Rp. 10514,-.  Load factor 80 %, jumlah 
bus 73 armada  Headway 5,5menit,  tarif rata-rata Rp. 9361,-.  
Load factor 90 %, jumlah bus 65 armada, headway 6 menit   
tarif  Rata-rata Rp. 8367,-.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan analisis penelitian yang dilakukan bus 
reguler dan bus patas AC jurusan Surakarta – Yogyakarta adalah 
sebagai berikut: 
 
Kesimpulan 
1. Kondisi lapangan dengan kapasitas tempat duduk bus  54 

tempat duduk, jumlah penumpang rata-rata  bus reguler 26 
orang, load faktor 49 %, jumlah armada bus dari 8 PO 
adalah 101 bus. Tarif berdasarkan biaya oprasional di la-
pangan Rp.10563,-, Tarif yang dikenakan dilapangan Rp. 
9000,-, tarif batas bawah Rp. 6500,- dan tarif batas atas Rp. 
10400,-.  

2. Desain bus patas AC, kapasitas tempat duduk bus patas AC 
47 tempat duduk, load factor 70 % jumlah armada 8 PO 83 
bus, , headway 5 menit tarif rata-rata Rp. 11072,-.  Load 
factor 80 %, jumlah armada 73 bus Headway 5,5menit, tarif 
rata-rata Rp. 9760,-.  Load factor 90 %, jumlah armada 65 
bus, headway 6 menit  tarif  Rata-rata Rp. 8794,-.  

3. Desain bus patas AC dengan pengelolaan manajemen ter-
padu dengan kapasitas tempat duduk 47 tempat duduk,  load 
factor 70 % dari 8 PO, 83 armada, headway 5 menit tarif 
Rp. 10514,-.  Load factor 80 %, jumlah bus 73 armada,  
Headway 5,5menit,  tarif Rp. 9361,-,  Load factor 90 %, 
jumlah bus 65 armada, headway 6 menit   tarif  Rp. 8367,-.  

 
Saran  
1. Perlu segera adanya pembenahan angkutan umum bus Ju-

rusan Surakarta- Yogyakarta, karena kalau tidak segera ada 
pembenahan angkutan umum Surakarta-Yogyakarta akan 
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semakin terpuruk yang pada akhirnya pengguna angkutan 
umum akan pindah angkutan pribadi atau moda lain 

2. Perlu peremajaan armada agar pengguna angkutan umum bi-
sa meningkat, untuk rencana mendatang perlu adanya ang-
kutan bus patas AC, sehingga pengguna merasa nyaman. 
Dengan pengelolaan manajemen terpadu diharapkan bisa 
menekan biaya operasional kendaraan  sehingga tarif bisa 
murah  tetapi pelayanan bisa memuaskan. 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim. (1992). Undang-Undang Lalulintas dan Angkutan Ja-
lan No. 14 Tahun 1992. Departemen Pehubungan Jakarta , 
Sinar Grafika Jakarta 

Anonim. (1993). Peraturan Pemerintahtentang Prasaranan dan 
lalulintas Jalan No. 43 Tahun 1993. Departemen Perhubung-
an Jakarta.  

Anonim. (1996). Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan. 
Departemen Perhubungan Darat Jakarta. 

Anonim. (1997). Sistem Transportasi. Universitas Guna Darma 
Jakarta. 

Anonim. (1997). Manual Kapasits Jalan Indonesia. Departemen 
Perhubungan Jakarta. 

Abubakar. (1996). Menuju Lalulintas dan Angkutan Jalan Yang 
Tertip. Direktorat Perhubungan Darat, Jakarta. 

Khiti J. (2002). Dasar-dasar Rekayasa Transportasi. UGM, 
Yogyakarta. 

Malkhamah. (2005). Evaluasi Terhadap Waktu Tunggu dan Ja-
rak Perjalanan Penumpang Pada Perpindahan Moda. UGM, 
Yogyakarta. 

Malkhamah. (2005). Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Pe-
layanan Angkutan Umum, UGM Yogyakarta. 

Suwardi. (2005). Angkutan Umum. Penerbit Universitas Muham-
madiyah Surakarta di Surakarta. 

Suwardi. (2005). Analisis Biaya Operasional Kendaraan dan  
Penetapan tari Bus Kota  10 Jalur Di Surakarta. Penerbit 
Universitas Muhammadiyah Surakarta di Surakarta..  

Tamin O. Z. (2001). Perencanaan dan Pemodelan Transportasi, 
Penerbit IT Bandung. 

Tamin O. Z. (2002. Konsep Pengembangan Sistem Transportasi 
Wilayah Era Otonomi Daerah. Bapenas Jakarta. 

Tamin O. Z. (2007). Peningkatan Pelayanan Angkutan Umum 
Sebagai Alternatif Pemecahan Masalah Transportasi Perko-
taan. ITB Bandung. 

Tamin O. Z.  (2006). Usaha Peningkatan Transportasi Perkotaan 
di Indonesia. ITB Bandung. 

Tamin O. Z. (2007). Alternatif Pemecahan Masalah Transportasi 
Perkotaan. IT Bandung. 

Warpani S. (1990). Merencanakan Sistem Perangkutan. Penerbit 
ITB Bandung. 

  



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


